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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Kegiatan penelitian merupakan rangkaian proses pengkayaan ilmu 

pengetahuan. Kegiatan penelitian tidak dapat dilepas dari perbendaharaan 

kaidah, konsep, kebenaran dan lain-lain, yang sudah berhasil dihimpun hingga 

membentuk satu bentuk keilmuan yang mantap. Namun demikian, manusia 

selalu masih berusaha terus-menerus untuk mengembangkan kesatuan ilmu 

tersebut melalui berbagai cara. Dengan menguji dugaan kebenaran (hipotesis), 

memikirkan dengan logika, manusia mencoba menggali permasalahan yang 

akan dicari jawabannya melalui data penelitian.
1
 Penelitian jika dilihat dari 

segi bahan-bahan atau objek yang akan di teliti, maka penelitianini adalah 

penelitian kepustakaan ( library research )
2
. 

Penelitian kepustakaan adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan 

dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta 

mengolah bahan penelitian.
3
Dalam penelitian ini penulis akan melakukan 

penelitian kepustakaan (library research). 

Studi kepustakaan juga dapat diartikan sebagai suatu langkah untuk 

memperoleh informasi dari penelitian terdahulu yang harus dikerjakan, tanpa 

mempedulikan apakah sebuah penelitian menggunakan data primer atau data 

                                                           
1
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), h. 73 

2
Penelitian kepustakaan (library research) yaitu dengan menggunakan bahan-bahan 

tertulis seperti manuskrip, buku, majalah, surat kabar dan dokumen lainnya. 
3
Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 

h.  3-5 
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sekunder, apakah penelitian tersebut menggunakan penelitian lapangan, 

labolatorium, atau di dalam museum.
4
 

Ciri-ciri penelitian kepustakaan adalah :
5
 

1. Data pustaka bersifat siap pakai (ready made). Artinya peneliti tidak pergi 

ke mana-mana, kecuali hanya berhadapan langsung dengan bahan sumber 

yang sudah tersedia di perpustakaan. 

2. Data pustaka umumnya adalah sumber  sekunder, dalam arti bahwa peneliti 

memperoleh bahan dari tangan  kedua dan bukan data orisinil dari tangan 

pertama di lapangan. 

3. Kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Peneliti 

berhadapan  dengan informasi statis, tetap. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data dan informasi 

dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat di ruang 

perpustakaan. Seperti: buku-buku, majalah, dokumen dan catatan kisah-kisah 

sejarah dan lain-lainnya.
6
 

Penelitian yang penulis lakukan ini, adalah penelitian yang akan 

menghasilkan sebuah karya ilmiah yang berbentuk buku tentang nilai- nilai 

pendidikan Islam dalam surat al-Sajadah, yang dihasilkan dari penelaahan 

berbagai sumber buku dan tulisan para ahli yang berkaitan dengan masalah 

yang penulis angkat. 

 

                                                           
4
Ririn Pebrianti, Prinsip-Prinsip Dasar Komponen Pendidikan Islam dalam Surat al- 

Sajadah: 60-82, (Padang: IAIN Imam Bonjol, 2013), h. 72 
5
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2010), h. 28 



47 
 

 

B. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian library research ini dapat dibagi dua, 

yakni terdiri atas buku utama atau sumber data primer dan buku penunjang 

atau sumber data sekunder.
7
 

Buku utama atau sumber data primer adalah data yang menjadi acuan 

utama yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian, data primer dari 

penelitian ini adalah al-Qur’an surat al-Sajadah, kitab-kitab tafsir seperti, 

Tafsir al-Misbah, Tafsir al-azhar, dan Tafsir al-Maraghi. Buku penunjang atau 

sumber data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah buku-buku 

yang membahas tentang nilai-nilai pendidikan keislaman seperti buku ulumul 

qur’an, serta buku-buku lain yang berkaitan dengannya. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelaksanaan penelitian Ini, penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan cara Library Resarch yaitu dengan mengumpulkan 

bahan-bahan berupa buku-buku yang ada di perpustakaan, artikel-artikel, serta 

tulisan-tulisan yang berkaitan dengan penelitian, kemudian dikumpulkan dan 

diambillah inti sari yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan dan 

melihat bagaimana nilai nilai pendidikan Islam dalam surat al-Sajadah  yang  

telah dikumpulkan dari sumber- sumber  buku. 

Data yang ada dalam kepustakaan tersebut dikumpulkan dan diolah   

dengan cara: 

                                                           
7
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1. Mengumpulkan ayat. Dalam hal ini penulis mengumpulkan ayatyang 

berkaitan tentang metode mawdhu’i. 

2. Menafsirkan ayat. Untuk menafsirkan, penulis menggunakan kaidah-

kaidah yang terdapat dalam kajian pendekatan ilmu tafsir, dengan 

menggunakan kitab-kitab tafsir. Serta menganalisa makna ayat sesuai 

dengan penafsiran ayat dan kajian ilmu-ilmu pendidikan Islam.  

3. Kajian isi ayat dari sisi pendidikan. Dengan menggunakan pendekatan 

ilmu pendidikan Islam dengan cara menggunakan teori-teori atau kaidah-

kaidah yang ada dalam ilmu pendidikan khususnya pendidikan Islam. 

4. Kesimpulan. Untuk kesimpulan akhir penulis menggunakan pola deduksi 

yaitu kesimpulan akhir dari hal-hal yang umum menuju hal-hal yang 

khusus serta mengolah teknik pengumpulan data dengan cara metode 

mawdhu’i
8
 

Dalam penelitian ini penulis akan melakukan hal-hal sebagai berikut:  

1. Dikumpulkan ayat  dan diambil inti sari ayat  yang berkaitan dengan  nilai-

nilai pendidikan Islam dalam penelitian yang dilakukan. 

2. Mengumpulkan bahan-bahan berupa buku-buku seperti buku ulumul 

qur’an, bersertabuku tafsir seperti tafsir al-Misbah, tafsir al-Azhar dan 

tafsir al-Maraghi dalam pustaka yang berkaitan dengan penelitian nilai-

nilai pendidikan Islam dalam surat al-Sajadah. 

3. Melihat bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam dalam surat al-Sajadah 

yang telah dikumpulkan dari sumber-sumber buku dan tafsiran serta ayat 

tersebut diambil nilai-nilai pendidikan Islam dalam surat al-Sajadah. 

                                                           
8
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4. kesimpulan, untuk kesimpulan penulis menemukan nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam surat al-Sajadah, diantaranya nilai pendidikan akidah, nilai 

pendidikan akhlak , dan nilai pendidikan ibadah.  

 

D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam 

penelitian. Peneliti harus memastikan pola analisis mana yang akan 

digunakannya. Pemilihan ini tergantung pada jenis data yang dikumpulkan.
9
 

Dalam menganalisis ayat penulis menggunkan metode Maudhu’i 

(tematik). Metode Maudhu’i (tematik) adalah.
10

Membahas ayat-ayat al-Qur’an 

sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang 

berkaitan dihimpun, kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari 

berbagai aspek yang terkait dengannya, seperti kosa kata dan sebagainya. 

Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas serta didukung oleh dalil-dalil atau 

fakta-fakta yang dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumen itu 

berasal dari al-Qur’an, hadis maupun pemikiran yang rasional.
11
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